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Abstrak
 

Skripsi ini berfokus pada tahap intervensi yang dilakukan pengelola BUMDes dalam implementasi program

pemberdayaan dalam usaha mencapai kesejahteraan masyarakat desa Lengkong Kulon, Tangerang, yang

dibahas dari disiplin ilmu Kesejahteraan Sosial. Kabupaten Tangerang adalah salah satu kota penyangga Ibu

Kota sehingga wilayah Kabupaten Tangerang pada saat ini menjadi daya tarik investasi di bidang

perumahan. Pertumbuhan yang terjadi juga dilakukan pada wilayah kawasan pedesaan kabupaten

Tangerang. Dalam usaha menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing dengan

pertumbuhan yang terjadi, pemerintah menghadirkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai wadah

dan penggerak perekonomian desa. Dalam prakteknya, BUMDes melaksanakan berbagai program

pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif guna mendeskripsikan tahapan

intervensi pemberdayaan masyarakat yaitu tahap persiapan, tahap asesmen, tahap perencanaan alternatif,

tahap formulasi rencana, tahap pelaksanaan program, tahap evaluasi dan tahap terminasi, serta deskripsi

faktor pendukung dan faktor penghambat, yaitu kelemahan struktural dan kultural. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa tahap intervensi pemberdayaan masyarakat BUMDes SEHATI dimulai dari tahap

persiapan sebagai proses memahami kondisi lapangan dilakukannya program pemberdayaan yaitu desa

Lengkong Kulon, tahap asesmen melalui pelaksanaan Focus Discussion Group (FGD), tahap perencanaan

alternatif yang merancang konsep kampung tematik sebagai upaya optimalisasi keberagaman potensi desa,

tahap formulasi rencana dengan mengajukan proposal yang kemudian diserahkan ke pemerintah desa dan

melakukan diskusi dengan BUMDes lainnya, tahap pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat, tahap

evaluasi dengan hasil yang menunjukkan bahwa jumlah program pemberdayaan yang dilakukan BUMDes

SEHATI terhitung sedikit dan dalam pelaksanaannya anggota BUMDes SEHATI tidak fokus dalam

memberikan pelayanannya, serta tahap terminasi yang memaparkan bahwa BUMDes telah mewadahi

potensi masyarakat desa meskipun belum maksimal. Diketahui pula terdapat faktor penghambat berupa

kelemahan struktural yang meliputi keterbatasan dalam mencari permodalan, kelemahan dalam

pemberdayaan sumber daya manusia (SDM) dalam kelembagaan dan keterbatasan informasi yang diterima

masyarakat akibat dari kurangnya sosialisasi yang dilakukan BUMDes SEHATI. Selain itu, terdapat

kelemahan kultural yang meliputi keraguan perusahaan untuk mempercayai bahwasanya BUMDes SEHATI

merupakan produk yang didukung dengan adanya PERMENDES dan pandemi COVID-19 yang

mengakibatkan putus kerjasama kemitraan dengan pihak eksternal dan rencana pelaksanaan program

BUMDes SEHATI yang akhirnya harus diundur dan/atau dibatalkan. Manfaat teoritis penelitian ini yaitu

dapat menambah rujukan atau referensi pada disiplin Ilmu Kesejahteraan Sosial khususnya mata kuliah

Metode Intervensi Sosial dalam proses pemberdayaan terhadap individu dan kelompok dalam lingkup

pedesaan untuk melahirkan kemandirian masyarakat untuk mencapai kesejahteraan sehingga dapat

berpartisipasi dan berfungsi dalam pembangunan desa serta memberikan manfaat praktis berupa
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pengetahuan dan wawasan terkait fungsi BUMDes sebagai lembaga pemberdayaan dalam usaha

meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat pedesaan.

......This study is focus on the intervention stage carried out by BUMDes managers in the implementation of

the empowerment program by linking the supporting and inhibiting factors in an effort to achieve the

welfare of the Lengkong Kulon village community which discusses through the Social Welfare discipline.

Tangerang Regency is one of the supporting cities for the Capital City so that the Tangerang Regency area is

currently an attractive investment in the housing sector. The growth that occurred was also carried out in the

rural areas of the Tangerang district. In an effort to create quality human resources that are able to compete

with the growth that occurs, the government presents Village-Owned Enterprises (BUMDes) as a forum and

driving force for the village economy. In practice, BUMDes implement various community empowerment

programs. This study uses a qualitative method to describe the stages of community empowerment

intervention namely the preparation stage, assessment stage, alternative planning stage, plan formulation

stage, program implementation stage, evaluation stage and termination stage as well as description of

supporting factors and inhibiting factors namely structural and cultural weaknesses. The results of this study

describe that the intervention stage for community empowerment of SEHATI BUMDes started with the

preparation stage as a process of understanding the field conditions of the empowerment program, namely

Lengkong Kulon village, the assessment stage through the implementation of Focus Discussion Groups

(FGD), the alternative planning stage that designs the thematic village concept as an effort to optimize

diversity. village potential, the stage of plan formulation by submitting a proposal which is then submitted to

the village government and conducting discussions with other BUMDes, the implementation stage of the

community empowerment program, the evaluation stage with results showing that the number of

empowerment programs carried out by SEHATI BUMDes is relatively small and in its implementation the

members of SEHATI BUMDes not focusing on providing its services, as well as the termination stage

which explains that BUMDes has accommodated the potential of the village community even though it has

not been maximized. In addition, there are supporting factors and inhibiting factors in the structural

weakness sector which include limitations in seeking capital, weaknesses in empowering human resources

(HR) in institutions and limited information received by the community as a result of the lack of

socialization carried out by SEHATI BUMDes. In addition, there are cultural weaknesses which include the

company's doubts to believe that SEHATI BUMDes is a product that is supported by the PERMENDES and

the COVID-19 pandemic which has resulted in the termination of partnerships with external parties and the

planned implementation of the SEHATI BUMDes program which eventually had to be postponed and/or

canceled. This study expected to be additional reference in the discipline of Social Welfare Sciences,

especially the Social Intervention Method course in the process of empowering individuals and groups in

rural areas to give birth to community independence to achieve prosperity so that they can participate and

function in village development and provide practical benefits in the form of knowledge and insight related

to the function of BUMDes as an empowerment institution in an effort to improve the social welfare of rural

communities.


